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A. Pendahuluan 

Pada awal tahun 2020 masyarakat internasional digemparkan dengan muncul dan 
merebaknya pandemi Covid 19 yang mengjangkiti hampir seluruh negara di dunia (Santika, 
2020c). Cepatnya penyebaran Covid 19 diberbagai negara tidak mungkin bisa dipisahkan 
dengan ciri khasnya yang memang sangat mudah menular dan menginfeksi manusia. Salah 
satu karakteristik Covid-19 ini adalah mudah menular, sehingga dengan cepat bisa 
menjangkiti banyak orang (Safrizal dkk, 2020:31). Bila dicermati secara saksama 
perkembangan kasus Coronavirus Disease (COVID-19), dengan berpedoman pada data WHO 
dan PHEOC Kemenkes tanggal 29 Mei 2020: kasus terkonfirmasi COVID-19 global adalah 
5.701.337 kasus, dengan 357.688 kematian (CFR 6,390) di 215 negara terjangkit 
(https://covid19.kemkes.go.id/situasi-infeksi-emerging/info-corona-virus/Ssituasi-terkini- 
perkembangan-coronavirus-disease-covid-19-30-mei-2020/#.XtR3cDkxXIV, diakses pada 1 
Juni 2020 pukul 11:40). Dari sekian data negara yang dipublikasikan, ternyata Indonesia 
termasuk dalam daftar negara yang terpapar virus Corona (Covid-19) pasca pengumuman 
pemerintah 2 Maret 2020 (Izzaty, 2020:19). Kasus COVID-19 pertama yang dilaporkan di 
Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 sejumlah dua kasus (Susilo dkk, 2020:45). 

Bila dirunut ke belakang sejak pertama kali ditemukannya dua kasus terpapar Covid 








19, hingga per 2 Juni 2020 jumlah penderita yang terkomfirmasi positif mengidap Covid 19 
tidak kurang dari 27.549 orang (https://covid19.go.id/p/berita/kasus-positif-covid-19-naik- 
700-pasien-sembuh-293-meninggal-40, diakses pada 2 Juni 2020, pukul 20:31). Sebenarnya 
tidak hanya di Indonesia, fenomena meningkatnya kasus Covid 19 juga terjadi diberbagai 
belahan dunia lainnya. Karena semenjak kemunculannya pertama kali di Wuhan penambahan 
kasus Covid-19 dibanyak negara termasuk di Indonesia tergolong sangat cepat dan signifikan. 
Oleh karena itu, sejak tanggal 30 Januari 2020 WHO menetapkan status Covid-19 sebagai 
Public Health Emergency of International Concern (PHEIC). WHO menilai risiko terjadinya 
penularan Covid-19 pada tingkat global sudah masuk dalam kategori tinggi, sehingga 
memerlukan respons internasional yang terkoordinasi dan upaya antisipasi dari seluruh 
negara (Suni, 2020:13). Khusus di Indonesia sendiri Pemerintah telah mengeluarkan status 
darurat bencana terhitung mulai tanggal 29 Februari 2020 hingga 29 Mei 2020 terkait 
pandemi virus ini dengan jumlah waktu 91 hari. Langkah-langkah telah dilakukan oleh 
pemerintah untuk dapat menyelesaikan kasus luar biasa ini, salah satunya adalah dengan 
mensosialisasikan gerakan social distancing (Buana, 2020:218). 

Selain itu, Pemerintah Pusat melalui Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID- 
19 membuat empat strategi yang akan secara konsisten dilakukan untuk menguatkan 








kebijakan social distancing atau physical distancing sebagai strategi dasar demi mengatasi 
pandemi COVID-19. Strategi pertama sebagai penguatan strategi dasar itu adalah dengan 
gerakan masker untuk semua yang pada intinya mengkampanyekan kewajiban memakai 


masker saat berada di ruang publik atau di luar rumah. Strategi kedua adalah penelusuran 
kontak (tracing) dari kasus positif yang dirawat dengan menggunakan rapid test atau tes 
cepat. Strategi ketiga adalah edukasi dan penyiapan isolasi secara mandiri pada sebagian hasil 
tracing yang menunjukan hasil tes positif dari rapid tes atau negatif dengan gejala untuk 
melakukan isolasi mandiri. Strategi keempat adalah isolasi rumah sakit yang dilakukan kala 
isolasi mandiri tidak mungkin dilakukan, seperti karena ada tanda klinis yang butuh layanan 
definitif di rumah sakit (https://covid19.go.id/p/beritalempat-strategi-pemerintah-atasi-covid- 
19, diakses pada 1 Juni 2020, pukul 13:14). 

Sayangnya dari beragam kebijakan progresif dan preventif yang digelontorkan 
Pemerintah guna menghentikan meluasnya pandemi Covid 19 di Indonesia, tidak satupun 
menyinggung apalagi melibatkan peran strategis ideologi Pancasila di dalamnya. Dalam 





usaha memutus penyebaran mata rantai Covid 19 di Tanah Air, relevansi ideologi Pancasila 
tampaknya diabaikan bangsa ini (Santika, Sujana, et al., 2019). Ideologi Pancasila di tengah 
kondisi pandemi Covid 19 seperti sekarang ini dipandang sebelah mata. Pancasila dianggap 
tidak memiliki fungsi dan peran kontributif sama sekali dalam upaya menanggulangi 
merebaknya pandemi Covid 19 di Indonesia. Padahal Pancasila sebagai ideologi bangsa 
merupakan pandangan dan pegangan hidup masyarakat yang menjadi common platform bagi 
seluruh komponen bangsa dalam memandang dan menyikapi fenomena menonjaknya 
penderita Covid 19 di Indonesia (Santika, 2021b). Seruan pun datang dari berbagai pihak 
tentang pentingnya bangsa ini tetap berpegang teguh kepada “common platform” yang sudah 
disepakati bersama, yaitu Pancasila (Sulasmono, 2019:76). Sehingga sudah sepantasnya 
ideologi Pancasila diperan sertakan sebagai ultimatum remidium dalam mengatasi 
permasalahan pandemi Covid 19 di Indonesia yang penularannya semakin massif. 
Menampikan peran fungsional ideologi Pancasila akan semakin membuat bangsa ini jatuh 
terpuruk, karena kehilangan pegangan dalam menanggulangi mewabahnya pandemi Covid 
19. Tidak mengherankan bila berbagai macam strategi Pemerintah dalam menghadapi Covid 
19 belum terlihat memberikan hasil yang optimal. Oleh karena itu, judul yang diangkat dalam 
tulisan ini adalah Peran Ideologi Pancasila Dalam Menanggulangi Mewabahnya Pandemi 
Covid 19 di Indonesia. 


B. Pembahasan. 


1. Covid 19. 

Diawal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus baru yaitu, 
coronavirus jenis baru (SARS-CoV-2) dan penyakitnya disebut Coronavirus disease 2019 
(COVID-19) (Burhan dkk, 2020:1). Adapun kronologis munculnya Covid 19, yaitu terjadi 
pada Desember 2019, wabah infeksi coronavirus 2 (SARS-CoV-2) infeksi saluran pernapasan 
akut yang parah terjadi di Wuhan, Provinsi Hubei, Cina dan menyebar ke seluruh Tiongkok 
dan sekitarnya (Zu dkk, 2020:th). Epidemi penyakit coronavirus 2019 (COVID-19) dimulai 
dari Wuhan, Cina, Desember lalu dan telah menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 
menantang bukan hanya bagi Cina tetapi juga negara-negara di seluruh dunia. Menyusul pada 
30 Januari 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengumumkan, bahwa wabah ini 
merupakan keadaan darurat kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian internasional 
(Meng, 2020:481). Saat ini Wabah Coronavirus Disease (Covid-19) menjadi Isu kesehatan 


yang paling menghebohkan seluruh dunia, termasuk Indonesia (Zahrotunnimah, 2020:248). 
Corona virus (CoV) merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari 
gejala ringan sampai berat. Setidaknya terdapat dua jenis coronavirus yang diketahui 
menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory 
Syndrome (MERS-CoV) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV) (Isbaniah 
dkk, 2020:10). Adapun gejala-gejala COVID-19 yang paling umum adalah demam, batuk 
kering, dan rasa lelah. Gejala lainnya yang lebih jarang dan mungkin dialami beberapa pasien 
meliputi rasa nyeri dan sakit, hidung tersumbat, sakit kepala, konjungtivitis, sakit 
tenggorokan, diare, kehilangan indera rasa atau penciuman, ruam pada kulit, atau perubahan 
warna jari tangan atau kaki. Gejala-gejala yang dialami biasanya bersifat ringan dan muncul 
secara bertahap. Beberapa orang menjadi terinfeksi tetapi hanya memiliki gejala ringan 
(https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/ga-for-public, diakses pada 1 Juni 
2020 pukul 18:48). 

Tidak lama setelah pertama kali diumumkan munculnya Covid 19 di Wuhan, terjadi 
lonjakan kasus secara drastis dalam tempo yang relatif singkat. Hal ini memang sesuai 
dengan ciri khas Covid 19 yang dapat dengan mudah menyebar dan menginfeksi siapapun 
tanpa pandang bulu. Karakter spesifik dari Covid 19 ini, yaitu dengan mudah menular dari 
satu manusia dengan manusia lainnya melalui kontak langsung dengan penderita. Bertolak 
dari kecepatan Covid 19 menginfeksi manusia, maka hampir tidak ada satu negara pun yang 





benar-benar terbebas dari jangkauannya. Karena penularan Covid 19 yang sangat cepat inilah 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan Covid 19 sebagai pandemi pada 11 Maret 
2020. Status pandemi atau epidemi global menandakan, bahwa penyebaran Covid-19 
berlangsung sangat cepat hingga hampir tak ada negara di dunia yang dapat memastikan diri 
terhindar dari virus corona (Mona, 2020:117). Berdasarkan sebaran data per 31 Mei 2020 
yang diperoleh dari (https://covid19.go.id/ diakses pada 1 Juni 2020, pukul 16:02), bahwa 
negara yang terpapar Covid 19 sebanyak 2016 negara dengan penderita yang terkomfirmasi 
sebanyak 5.939.234 serta korban meninggal 367.255. Data kasus dan korban Covid-19 yang 
tersebar di berbagai negara ini menunjukkan, bahwa Covid-19 telah menjadi masalah global 
dan menimbulkan dampak bagi aktivitas internasional, seperti ekonomi dan berbagai aktivitas 
lainnya. Terlepas dari upaya setiap negara, terutama negara-negara yang teridentifikasi 
terjangkit Covid-19, untuk membatasi interaksi warganya dengan warga negara asing, 
masyarakat internasional tidak dapat membiarkan kasus ini terus terjadi (Lisbet, 2020:8). 
Wabah Covid 19 masih terus menghantui sejumlah negara di dunia. Tak terkecuali 
dengan Indonesia. Jika sebelumnya Indonesia masih bisa berbangga hati, berhubung menjadi 
salah satu negara yang dinyatakan belum terinfeksi, kini Tanah Air secara terbuka sudah 
mengonfirmasi kasus pertamanya. Menurut data real time dari The GISAID Global Initiative 
on Sharing All Influenza Data (by Johns Hopkins CSSE), setidaknya 69 negara terus 
berjuang melawan ancaman virus corona. Dari 69 negara tersebut, per hari ini (Senin, 2 
Maret 2020) nama Indonesia masuk ke dalam negara yang terjangkit virus corona. Presiden 
Joko Widodo mengumumkan virus corona Wuhan menjangkiti dua warga Indonesia, 
tepatnya di kota Depok, Jawa Barat. Kedua orang tersebut merupakan seorang ibu (64) dan 
putrinya (31) yang sempat kotak dengan warga Jepang yang positif mengidap COVID-19. 
Warga Jepang tersebut baru terdeteksi COVID-19 di Malaysia, setelah meninggalkan 


Indonesia (https://www.halodoc.com/kronologi-lengkap-virus-corona-masuk-indonesia, 
diakses pada 1 Juni 2020, pukul 20:35). 


Pasca diumumkan kasus pertama Covid 19 yang terkonfirmasi pada 2 Maret 2020 
lalu, proses penyebaran pandemi Covid-19 di Indonesia terjadi begitu cepat dan semakin luas. 
Cepatnya proses infeksi itu dapat dilihat dari update kasus setiap harinya yang secara 
kumulatif selalu bertambah semakin banyak. Sejak pertama kali terkomfirmasi penderita 
Covid 19, hingga kini total kasus positif akibat wabah ini di Indonesia tidak kurang sudah 
mencapai angka 27.549 orang (https://covid19.go.id/, diakses pada 2 Juni 2020, pukul 21:45). 
Kalau dihatikan digit angka tersebut jelas penyebaran Covid 19 di Indonesia mengalami 
lonjakan yang sangat signifikan, terutama dalam perkembangan sepekan terakhir. Seperti data 
yang disampaikan Pemerintah kepada publik, bahwa ratusan orang setiap hari di Indonesia 
terjangkit Covid 19. Tampaknya Covid 19 yang melanda Indonesia tidak akan mereda dalam 
waktu dekat ini, berhubung semakin banyaknya jumlah warga Indonesia yang terpapar virus 
tersebut. Ketua Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 Doni Monardo mengatakan, 
berdasarkan data dari Badan Intelijen Negara (BIN), penyebaran virus corona atau Covid-19 
di Tanah Air akan mengalami puncaknya pada Juli 2020. Data tersebut disampaikan Doni, 
dalam rapat kerja dengan Komisi IX melalui konferensi video pada hari Kamis (2/4/2020). 
Berdasarkan data BIN, pada Juli 2020 penyebaran Covid-19 di Tanah Air akan mencapai 
106.287 kasus (https://mataram.tribunnews.com/2020/04/04/populer-data-dari-bin-indonesia- 
diprediksi-akan-alami-puncak-penyebaran-virus-corona-pada-juli-2020, diakses pada 1 Juni 
2020 pukul 22:15). 





2. Penanggulangan Pandemi Covid 19 di Indonesia 

Penyebaran COVID-19 terjadi cepat dan meluas, karena dapat menular melalui 
kontak dari manusia ke manusia. Hingga saat ini, berita seputar COVID-19 masih menjadi 
perhatian utama semua negara untuk waspada dan tetap siaga menghadapi COVID-19 yang 
belum ditemukan obat dan vaksinnya (Burhan dkk, 2020:1). Oleh karena itulah, fokus utama 
negara-negara saat ini adalah pada pengembangan terapi baru, termasuk antivirus dan vaksin 
(Mehta dkk, 2020:1033). Pada hakekatnya terjadi kepanikan luar biasa yang melanda negara- 
negara di berbagai belahan dunia, berhubungan kemunculan Covid 19 begitu tiba-tiba dan 
misterius. Sebagai virus baru yang belum pernah diketahui sebelumnya, negara-negara di 
dunia pun belum tahu bagaimana cara menghadapi penyebaran Covid-19 yang begitu cepat. 
Masing-masing negara mencoba berbagai cara untuk memperlambat penyebaran virus, sebut 
saja social distancing, lockdown, pemeriksaan PCR massal, hingga pengembangan vaksin. 
Beberapa negara, seperti Korea Selatan, Jerman, dan Taiwan dianggap telah sukses menekan 
penyebaran Covid-19. Namun, negara lainnya, seperti Italia, Amerika Serikat, dan Spanyol 
justru harus menghadapi jumlah angka kematian yang semakin meningkat akibat Covid-19 
(https://kompas.id/baca/internasional/2020/04/1”7/ri-perkuat-solidaritas-global-lawan-covid- 
19/, diakses pada 1 Juni 2020, pukul 20:16). 

Pemerintah Indonesia pun telah menetapkan COVID-19 sebagai jenis penyakit yang 
menimbulkan kedaruratan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, dalam rangka menghambat 
penyebaran COVID-19, Pemerintah mengambil langkah dengan menetapkan pandemi Covid- 
19 sebagai bencana nasional dan mengimbau masyarakat untuk melakukan physical 
distancing serta bekerja/belajar dari rumah. Imbauan Pemerintah ini diikuti dengan 





dikeluarkannya sejumlah payung hukum diantaranya, Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 
2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan 
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang 
Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman 
Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus 
Disease 2019 (COVID-19). Terakhir, melalui Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 
tentang Penetapan Bencana Non Alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 


Sebagai Bencana Nasional (https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13037/Bencana- 


Nasional-Penyebaran-COVID-19-sebagai-Alasan-Force-Majeure-Apakah-Bisa.html, diakses 
pada 1 Juni 2020, 18:30) 


Juru bicara Gugus Tugas Percepatan Penanggulangan COVID-19, Achmad Yurianto 
mengemukakan Pemerintah membuat empat strategi yang secara konsisten akan dilakukan 
untuk menguatkan kebijakan physical distancing sebagai strategi dasar demi mengatasi 
pandemi COVID-19. Strategi pertama sebagai penguatan strategi dasar itu adalah dengan 
gerakan masker untuk semua yang mengkampanyekan kewajiban memakai masker saat 
berada di ruang publik atau di luar rumah. Strategi kedua, adalah penelusuran kontak 
(tracing) dari kasus positif yang dirawat dengan menggunakan rapid test atau tes cepat, di 
antaranya adalah orang terdekat, tenaga kesehatan yang merawat pasien COVID-19, serta 
pada masyarakat di daerah yang ditemukan kasus banyak. Strategi ketiga adalah edukasi dan 
penyiapan isolasi secara mandiri pada sebagian hasil tracing yang menunjukkan hasil tes 
positif dari rapid tes atau negatif dengan gejala untuk melakukan isolasi mandiri. Isolasi ini 
bisa dilakukan mandiri atau berkelompok seperti diinisiasi oleh beberapa kelompok 
masyarakat. Strategi keempat adalah isolasi rumah sakit yang dilakukan kala isolasi mandiri 
tidak mungkin dilakukan, seperti karena ada tanda klinis yang butuh layanan definitif di 
rumah sakit, termasuk dilakukan isolasi di RS darurat, baik di Wisma Atlet maupun di Pulau 
Galang yang akan diikuti beberapa daerah untuk melakukan isolasi kasus positif dengan 
gejala klinis ringan hingga sedang yang tidak mungkin laksanakan isolasi mandiri 





(https://www.jpnn.com/news/empat-strategi-pemerintah-atasi-covid-19?page—2 diakses pada 
1 Juni 2019 pukul 22:35). 


3. Ideologi Pancasila. 

Ideologi mempunyai kedudukan dan peran yang strategis bagi kehidupan manusia 
(Santika et al., 2021). Apalagi setiap ideologi selalu bertolak dari suatu keyakinan filsafati 
tertentu, yaitu pandangannya tentang apa, siapa, dan bagaimana manusia itu sebagai 
pendukungnya, terutama dalam kaitannya dengan kebebasan pribadi dalam konteks hak dan 
kewajibannya terhadap masyarakat dan negara, baik dalam dimensi material maupun dimensi 
spiritualnya (Bakri, 2010:178). Dalam perspektif lain, ideologi juga dikatakan sebagai 
pandangan hidup manusia di dunia ini (Santika et al., 2018). Pandangan hidup pada 
hakikatnya merupakan sistem nilai yang secara epistemologis kebenarannya telah diyakini, 
sehingga dijadikan dasar atau pedoman bagi manusia dalam memandang realitas alam 
semesta, manusia, masyarakat, bangsa dan negara, tentang makna hidup serta sebagai dasar 
dan pedoman bagi manusia dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam hidup dan 
kehidupan (Santika, 2020b). Filsafat dalam pengertian yang demikian ini telah menjadi suatu 


sistem cita-cita atau keyakinan-keyakinan (belief system) yang telah menyangkut praksis, 
karena dijadikan landasan bagi cara hidup manusia atau suatu kelompok masyarakat dalam 
berbagai bidang kehidupannya (Kaelan, 2002:55). 

Pada prinsipnya ideologi memiliki beberapa unsur pokok. Pertama, unsur keyakinan. 
Setiap ideologi selalu memuat konsep-konsep dasar yang menggambarkan seperangkat 
keyakinan yang diorientasikan kepada tingkah laku para pendukungnya untuk mencapai suatu 
tujuan yang dicita-citakan (Santika, 2018). Kedua, unsur mitos. Setiap ideologi selalu 
memitoskan suatu ajaran dari seseorang atau beberapa orang sebagai kesatuan, yang secara 
fundamental mengajarkan suatu cara bagaimana sesuatu hal yang ideal itu pasti akan dapat 
dicapai. Ketiga, unsur loyalitas. Setiap ideologi selalu menuntut adanya kesetiaan serta 
keterlibatan optimal para pendukungnya. Untuk mendapatkan derajat penerimaan optimal, 
dalam ideologi terkandung juga adanya tiga sub unsur, yaitu rasional, penghayatan, dan susila 
(Bakrii, 2010:178-179) Selain itu, ideologi harus mampu memadukan tiga unsur: keyakinan, 
pengetahuan, dan tindakan. Pertama, ideologi mengandung seperangkat keyakinan berisi 
tuntunan normatif-preskriptif yang menjadi pedoman hidup. Kedua, ideologi mengandung 
semacam paradigma pengetahuan berisi seperangkat prinsip, doktrin dan teori yang 
menyediakan kerangka interpretasi dalam memahami realitas. Ketiga, ideologi mengandung 
dimensi tindakan yang merupakan level operasional dari keyakinan dan pengetahuan dalam 
realitas konkrit (Latif, 2014: xvii-xvili). 

Pancasila yang disahkan dalam sidang pertama PPKI pada 18 Agustus 1945 selain 
berkedudukan sebagai dasar negara, juga merupakan ideologi bangsa Indonesia (Santika, 
Purnawjjaya, et al., 2019). Sebagai ideologi, Pancasila secara historis memiliki unsur-unsur 
dasar pembentukannya yang dapat digunakan untuk memahami realitas dalam rangka 
mengambil tindakan. Berbagai unsur pembentuk Pancasila inilah yang akan berperan optimal 
dan maximal dalam mengatasi atau mengeliminir beragam problematika yang muncul. 
Ideologi Pancasila bagi bangsa Indonesia berperan sebagai pandangan/pedoman hidup yang 
memuat prinsip, keyakinan, pengetahuan, dan tindakan operasional dalam mendestruksi 
persoalan (Santika, 2020a). Melalui peran kontributif Ideologi Pancasila, bangsa Indonesia 
sesungguhnya sudah mempunyai tuntutan normatif-preskriptif, sehingga prinsip, doktrin, dan 
teori yang tadinya masih mengawang-awang akan menjadi lebih mudah mengaplikasikannya. 
Ideologi Pancasila melalui unsur-unsur pembentuknya telah menetapkan langkah-langkah 
praktis, konkret, dan prosedural yang harus dilakukan dan dilalui bangsa Indonesia agar 
tujuan yang dicita-citakan terwujud. Adapun unsur-unsur dasar pembentukan Pancasila dalam 
perspektif historis, yaitu masalah, ide/pemikiran, gagasan, penerimaan, kesepakatan, 
kebenaran, dan kedamaian (Santika, 2017). Dengan unsur-unsur Ideologi Pancasila itu, segala 
permasalahan yang menghadang bangsa Indonesia akan lebih mudah dihadapi dan 
dihilangkan. Dengan unsur-unsur dasar pembentukannya itu, secara tidak langsung telah 
menempatkan Pancasila sebagai ideologi yang memiliki peran strategis dan fungsional untuk 
memecahkan berbagai persoalan aktual bangsa Indonesia. 


4. Peran Ideologi Pancasila Dalam Menanggulangi Covid 19 Di Indonesia. 

Sepanjang pengetahuan penulis, tidak pernah sekalipun Pancasila disinggung, apalagi 
dilibatkan perannya secara langsung dalam menanggulangi meluasnya pandemi Covid 19 di 
Indonesia. Padahal ditinjau dari kedudukannya sebagai ideologi bangsa Indonesia, diakui atau 


tidak, Pancasila sebenarnya memiliki peran yang strategis dan fungsional, serta relevan dalam 
membantu usaha menanggulangi merebaknya pendemi Covid 19. Hanya saja dimana letak 
peran Ideologi Pancasila dalam membendung penyebaran wabah Covid 19 itulah yang belum 
dimengerti dan dipahami oleh segenap komponen bangsa. Kelemahan tersebut tidak terlepas 
dari minimnya pengetahuan seluruh komponen bangsa terhadap kesaktian Ideologi Pancasila 
itu sendiri. Apalagi secara historis Pancasila sebagai ideologi sudah terbukti berkali-kali 
memainkan perannya sebagai penyelamat bangsa diambang kehancuran. Berbagai persoalan 
aktual dan fundamental yang mengancam atau membahayakan kelangsungan hidup bangsa 
Indonesia selalu saja bisa diatasi ideologi Pancasila. Pendek kata, Ideologi Pancasila adalah 
resolusi atas berbagai problematika yang mendera bangsa Indonesia. 

Begitu pula dengan permasalahan aktual yang kini tengah melanda Indonesia, yaitu 
mewabahnya pandemi Covid 19. Dalam konteks ini, peran Pancasila sangat dibutuhkan untuk 
mempercepat bangsa Indonesia keluar dari krisis kemanusiaan akibat pandemi Covid 19 yang 
penyebarannya berlangsung intensif dan semakin meluas, hingga menjangkau hampir seluruh 
pelosok nusantara. Peran pertama, sebagai ideologi, Pancasila bertugas membuka cakrawala 
bangsa ini dalam meneropong permasalahan Covid 19 secara jernih dan obyektif. Pancasila 
berperan membangkitkan alam bawah sadar bangsa Indonesia bahwa Covid 19 adalah sebuah 
virus yang membawa masalah kompleks bagi umat manusia, karena penularannya melalui 
kontak langsung dengan penderita, sehingga penyebarannya dapat terjadi dengan mudah dan 
sangat cepat. Peran Pancasila disini adalah merangsang, membangkitkan dan mengkonstruksi 
kesadaran koginitif setiap insan Indonesia untuk senantiasa memandang Covid 19 sebagai 
ancaman yang berbahaya bagi kelangsungan hidup manusia. 

Bukan hanya menyadarkan manusia Indonesia atas realitas permasalahan yang dibawa 
Covid 19, Pancasila sebagai ideologi bangsa juga berperan menuntun bangsa Indonesia untuk 
selalu berpikir jernis, rasional, kritis, logis, objektif, dan holistik dalam melihat fenomena 
meluasnya pandemi Covid 19 (Santika, 2021a). Dengan mengikuti tata cara berpikir Ideologi 
Pancasila bangsa Indonesia tidak perlu lagi merasa panik atau khawatir secara berlebihan 
dalam menghadapi bahaya pandemi Covid 19. Melalui logika Pancasila, setiap insan 
Indonesia akan konsisten berpikir logis dan rasional dalam menyelamatkan dirinya dari 
serangan Covid 19. Karena bila tidak membangun pola pikir Pancasila, bangsa Indonesia 
akan mudah terjebak dan terjerumus pada perilaku menyimpang, sehingga menjauh dari nilai 
dasar penerimaan dan kesepakatan ideologis dalam menghindarkan dirinya dari inteksi Covid 
19. Perhatikan saja media massa, baik cetak maupun elektronik, yang memuat berita negatif 
penolakan masyarakat terhadap pemakaman jenasah penderita Covid 19. Perilaku tak pantas 
itu ditengarai karena masyarakat minim pengetahuan tentang penularan Covid 19, sehingga 
menyebabkan kebuntuan dalam berpikir. Karena cara berpikir tentang Covid 19 tanpa 
menggunakan logika Pancasila secara perlahan tapi pasti akan membuat masyarakat 
kehilangan akal sehat dan hati nuraninya. Jadi tindakan pencegahan yang dilakukan 
masyarakat untuk menanggulangi penyebaran Covid 19 seperti contoh di atas sangat bertolak 
belakang dengan cara pandang Pancasila (Santika, 2019). 

Selain menuntun bangsa Indonesia agar tetap berpikir kritis dan logis, peran Pancasila 
dalam menanggulangi Covid 19, yaitu terletak pada aspek penerimaan dan kesepakatan insan 
Indonesia. Perlu diketahui, bahwa penerimaan dan kesepakatan adalah bagian penting dari 
proses terbentuknya Pancasila sebagai ideologi bangsa. Penerimaan dan kesepakatan dalam 


perspektif ideologi Pancasila merupakan sebuah sikap konstruktif untuk menerima maupun 
menyepakati kondisi riil di lapangan, bahwa Covid 19 merupakan virus yang membahayakan 
atau mengancam kesehatan manusia telah mewabah dan menginfeksi puluhan ribu orang di 
Indonesia. Dalam pandangan Pancasila penerimaan dan kesepakatan memiliki peran yang 
sangat instrumental dalam menanggulangi Covid 19. Karena berbagai imbauan dan peraturan 
yang dibentuk Pemerintah tidak akan ada gunanya tanpa dibarengi dengan Pancasila terutama 
pada aspek penerimaan dan kesepakatan. Sebut saja himbauan Pemerintah yang menghendaki 
warganya untuk tidak berpergian keluar rumah jika tidak ada kepentingan yang mendesak 
dan memaksa. Dari sudut pandang Pancasila, himbauan pembatasan aktivitas masyarakat ini 
tentunya bertujuan positif, yaitu untuk mempersempit ruang gerak dan memutus mata rantai 
penyebaran Covid 19 yang semakin tak terbendung. Sayangnya himbauan Pemerintah seolah- 
olah kehilangan legitimasi ideologisnya, sehingga belum sepenuhnya diterima dan disepakati 
masyarakat. Wajar banyak warga yang tetap membandel keluyuran di jalan tanpa keperluan 
yang jelas. Belum lagi social distancing dan penggunaan masker yang gencar dikampanyekan 
Pemerintah tidak juga diterima sepenuh hati dan disepakati oleh masyarakat Indonesia. Di 
sinilah peran instrumental Pancasila untuk memberikan sandaran legitimasi ideologis kepada 
himbauan pemerintah dalam menanggulangi penyebaran Covid 19, sehingga bisa diterima 
dan disepakati masyarakat. 

Pancasila sebagai ideologi bangsa ialah sebuah prinsip yang mengandung seperangkat 
keyakinan masyarakat Indonesia akan kebenaran. Dengan kebenaran Pancasila ini, bangsa 
Indonesia sesungguhnya sudah memiliki common platform dalam menanggulangi penyebaran 
pandemi Covid 19. Kebenaran Pancasila berperan sebagai bintang pemandu bangsa Indonesia 
sekaligus memberikan pedoman mengenai apa yang seharusnya dilakukan dalam memutus 
mata rantai penyebaran Covid 19. Apakah kebijakan yang diputuskan Pemerintah maupun 
perilaku masyarakat dalam menanggulangi mewabahnya Covid 19 sudah selaras bila ditinjau 
dari perspektif kebenaran Pancasila. Misalnya upaya Pemerintah dalam menanggulangi 
penyebaran pandemi Covid 19 melalui himbauan yang memuat anjuran kepada setiap orang 
untuk memakai masker di ruang publik, berdiam diri di rumah, menjaga jarak atau social 
distancing, dan pembatasan aktivitas masyarakat, apakah sudah sesuai dengan kebenaran 
Pancasila? Kalau ditinjau dari sudut pandang Ideologi Pancasila, pemutusan mata rantai 
pandemi Covid 19 dengan cara seperti itu jelas merupakan langkah yang benar dan sangat 
tepat. Termasuk juga ketika masyarakat Indonesia mulai mengikuti dan mematuhi himbauan 
Pemerintah itu, berarti cara menjaga dirinya agar tidak terinfeksi Covid 19 sudah selaras 
dengan kebenaran Ideologi Pancasila. 

Peran terakhir Ideologi Pancasila dalam menanggulangi penyebaran pandemi Covid 
19 adalah menginjeksikan kedamaian pada masyarakat bila segala aspek meliputi persoalan, 
penerimaan, dan kesepakatan, serta kebenaran ideologis sudah dilaksanakan secara konsisten. 
Kedamaian Pancasila yang dimaksud dalam tulisan ini adalah bangsa Indonesia selamat dari 
penyebaran wabah Covid 19. Tetapi untuk tercapainya kedamian tersebut, Pancasila telah 
menyediakan panduan/pedoman dalam bentuk normatif-preskriptif yang harus dilalui bangsa 
Indonesia. Ideologi Pancasila mengharuskan bangsa Indonesia memahami permasalahan 
penyebaran wabah Covid 19 secara obyektif. Dengan berbekal kesadaran kognitif tersebut 
Pancasila memberikan petunjuk dan tuntunan normatif bagi bangsa Indonesia untuk berpikir 
rasional dan kritis dalam bertindak guna memutus mata rantai penyebaran pandemi Covid 19. 


Bukan itu saja Pancasila juga berperan strategis dalam merangsang dan membangkitkan sikap 
bangsa Indonesia untuk selalu menerima permasalahan Covid 19 sebagai sebuah realitas, 
beserta segala tindakan yang dilakukan untuk mencegah penularannya. Ideologi Pancasila 
juga berperan memudahkan bangsa Indonesia untuk menemukan dan menciptakan sebuah 
sistem penanggulangan wabah Covid 19 yang bisa diterima dan disepakati seluruh bangsa. 
Pancasila juga menyuguhkan panduan praktis bagi bangsa Indonesia dalam usaha mencegah 
penyabaran pandemi Covid 19 agar konsisten bertindak maupun berperilaku berdasarkan 
kebenaran ideologi itu. Jika dalam menanggulangi meluasnya wabah Covid 19 berdasarkan 
permasalahan, pemikiran, penerimaan, kesepakatan, dan kebenaran Pancasila, maka tidak 
akan sulit mewujudkan kedamaian ideologis tersebut. 


C. Kesimpulan. 

Pada awal tahun 2020 masyarakat internasional digemparkan dengan muncul dan 
merebaknya pandemi Covid 19 yang mengjangkiti hampir seluruh negara di dunia. 
Kronologis munculnya Covid 19, yaitu terjadi pada Desember 2019, wabah infeksi 
coronavirus 2 (SARS-CoV-2) infeksi saluran pernapasan akut yang parah terjadi di Wuhan, 
Provinsi Hubei, Cina dan menyebar ke seluruh dunia, termasuk Indonesia. Sejak pertama kali 
terkomfirmasi penderita Covid 19, hingga kini total kasus positif akibat wabah ini di 
Indonesia tidak kurang sudah mencapai angka 27.549 orang. Dalam konteks ini Ideologi 
Pancasila berperan strategis dalam menanggulangi meluasnya wabah Covid 19 di Indonesia. 
Pancasila telah menyediakan panduan/pedoman dalam bentuk normatif-preskriptif yang harus 
dilalui bangsa Indonesia. Pertama, Ideologi Pancasila berperan membangkitkan kesadaran 
bangsa terhadap masalah Covid 19. Kedua, Pancasila berperan memberikan petunjuk dan 
tuntunan normatif bagi bangsa Indonesia untuk berpikir rasional dan kritis. Ketiga, Pancasila 
berperan memudahkan bangsa Indonesia untuk menemukan sebuah format penanggulangan 
wabah Covid 19 yang bisa diterima dan disepakati seluruh bangsa. Keempat, Pancasila 
menyuguhkan panduan praktis bagi bangsa Indonesia dalam usaha mencegah penyabaran 
pandemi Covid secara benar. Kelimat, Pancasila berperan menginjeksikan kedamaian 
ideologi bagi bangsa Indonesia. 
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